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Abstrak: Perencanaan ulang gedung SMP Muhammadiyah Kota Payakumbuh bertujuan untuk 

meningkatkan mutu pendidikan dan untuk mewujudkan masyarakat yang adil dan 

makmur.untuk mewujudkan masyarakat yang adil dan makmur. Hal ini dapat dilihat dari 

jumlah anak didk yang terus meningkat sehingga membutuhkan fasilitas dan sarana penunjang 

kegiatan belajar –mengajar yang nyaman ,serta nyman bagi para murid dan tenaga pengajar 

sangat dibutuhkan. Penulis membuat perencanaan ulang gedung SMP Muhammadiysh Kota 

Payakumbuhuntuk memenuhi aspek-aspek tersebut. Pembangunan gedung bertingkat 

merupakan salah satu cara untuk memenuhi sarana dan prasarana yang dibutuhkan dalam 

kegiatan belajar mengajar. Dari hasil analisis struktur inilah maka didapatkan penulangan 

struktur berdasarkan analisis penulis. Hasil yang didapat material yang digunakan baja fy = 

400 Mpa dan mutu beton fc` = 24,9 Mpa. Untuk penulangan pelat lantai dipakai tulangan 

untuk arah x = Ø10 – 150 sedangkan arah y = Ø10 – 100. Perencanaan kolom memakai mutu 

baja fy = 400 Mpa dan mutu beton  fc`= 24,9 Mpa dengan ukuran untuk kolom 1 40 cm x 40 

cm diakai tulangan 8D13, dan untuk kolom 2 35 cm x 35 cm dipakai tulangan 8D13 . 

Sedangkan perencaan balok menggunakan mutu baja fy = 400 Mpa dan mutu beton fc` = 24,9 

Mpa dengan ukuran untuk balok induk 35 cm x 25 cm dan balok anak 30 cm x 20 cm. 

Kata Kunci: Struktur, Gedung, Penulangan 

 

Abstract: The re-planning of the Muhammadiyah Middle School in Payakumbuh aims to 

improve the quality of education and to create a just and prosperous society. This can be seen 

from the number of students who continue to increase so that they need facilities and facilities 

to support teaching and learning activities that are comfortable, as well as comfortable for 

students and very much needed teaching staff. The author made a re-planning of the 

Muhammadiyah Middle School building in Payakumbuh City to fulfill these aspects. The 

construction of high-rise buildings is one way to meet the facilities and infrastructure needed 

in teaching and learning activities. From the results of this structural analysis, the 

reinforcement structure is obtained based on the author's analysis. The results obtained that the 

material used is steel fy = 400 Mpa and concrete quality fc` = 24.9 Mpa. For floor slab 

reinforcement, reinforcement is used for the direction of x = 10 - 150 while the direction of y = 

10 - 100. Column planning uses steel quality fy = 400 Mpa and concrete quality fc` = 24.9 

Mpa with size for column 1 40 cm x 40 cm 8D13 reinforcement is used, and for column 2 35 

cm x 35 cm 8D13 reinforcement is used. While the design of the beams using steel quality fy = 

400 MPa and concrete quality fc` = 24.9 MPa with dimensions for main beams of 35 cm x 25 

cm and child beams of 30 cm x 20 cm. 

Keywords: Structure, Building, Reinforcement 

A. Pendahuluan 

Indonesia adalah salah satu negara yang sedang giat-giatnya melakukan pembangunan, 

untuk menjadikan negara yang maju. Perjuangan ini penuh dengan tantangan agar dapat 

mewujudkan masyarakat yang adil dan makmur. 

Untuk mewujudkan masyarakat yang adil dan makmur, maka pemerintah sedang 

berupaya melakukan pembangunan disegala bidang seperti : bidang politik, sosial, ekonomi, 

dan pendidikan. Seperti halnya dengan gedung “SMP Muhammadiyah kota Payakumbuh” 

yang bertujuan untuk meningkatkan sarana dan prasarana pada bidang pendidikan. 
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Mengingat pentingnya peranan gedung sekolah, maka pembangunan gedung sekolah 

ditinjau dari beberapa sisi. Hal tersebut antara lain peninjauan kelayakan konstruksi gedung 

tersebut, dalam hubungannya sesuai dengan kemampuan gedung sekolah dalam menerima 

beban. 

 

B. Metedologi Penelitian 

Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini berada di Jl. Tan malaka kota payakumbuh, Sumatera Barat. Penulis 

memilih lokasi ini dengan pertimbangan kemudahan dalam menjangkau 

informasi,pengumpulan data, dan efisiensi anggaran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Peta Lokasi Penelitian 

Jenis dan Sumber Data 

Sumber data penelitian yang diperoleh melalui media perantara atau secara tidak 

langsung yang berupa buku, catatan, bukti yang telah ada, atau arsip baik yang dipublikasikan 

maupun yang tidak dipublikasikan secara umum. 

1) Data Umum Bangunan: 

a) Nama Gedung SMP Muhammadiyah Kota Payakumbuh 

b)  Lokasi Jl. Tan Malaka kota payakumbuh, Sumatera Barat 

c) Fungsi Bangunan Gedung Belajar Mengajar 

d) Jumlah Lantai: 2 Lantai  

e) Struktur Bangunan Beton Bertulang 

2) Data Perencanaan Gedung: 

a) Gambar Rencana 

 

Metode Analisis Data 

Pada tahap ini pemodelan dibuat menggunakan program aplikasi struktur SAP 2000 

V.14, model struktur yang dibuat berdasarkan denah bangunan yang didapat dari gambar 

rencana. Analisa struktur menggunakan aplikasi SAP 2000 V.14, dimana nantinya akan 

berguna untuk mengetahui kekuatan serta kemampuan struktur dalam menahan beban yang 

akan bekerja. Hasil dari Analisa struktur yang menggunakan program bantu SAP 2000 V.14 

adalah gaya-gaya dalam, seperti gaya aksial, momen serta geser dari sebuah struktur. 

http://jurnal.ensiklopediaku.org/
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Gambar 2. Model 3D Struktur 

 

 

C. Pembahasan dan Analisa 

Perencanaan Balok 

                       Tabel 1 Data Prelim Balok 

 
a) Tinggi Balok 

Berdasarkan SNI (2847:2019) tabel 9.3.1.1 tentang Tebal Minimum balok 

non-prategang, halaman 180 untuk balok dengan perekatan sederhana, tebal 

balok (h). 

* Balok induk :        

 h > Lpj / 12 

 h > 5000 / 12 

 h > 312,5  mm Nilai ini berlaku untuk  = 400 Mpa 

 untuk fy selain 400 Mpa, maka :      

 h > Lpj/12 (0.4+ /700)  

 h > 5000/12 (0.4+290/700) 

 h > 312,5mm   

 maka diambil nilai h = 350 mm  

  

Lebar Badan Balok (bw) 

* Balok induk :        

  1/2 h < bw < 2/3 h   

 dimana, 1/2 h = 175 mm      

    2/3 h = 233,333 mm 
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 200 < bw <  233,333 

 maka, bw = 250 mm      

Syarat yang dibutuhkan untuk komponen lentur ( Struktur Rangka Pemikul 

Momen Khusus / SRPMK ) SNI 2847:2019 pasal 18.6.2.1. 

 
Gambar 2.Rekap Penulangan Balok 

 
Gambar 3. Penulangan Balok 

 

Perhitungan Momen dengan aplikasi SAP2000 

Hasil momen dari perhitungan menggunakan aplikasi SAP2000 : 

1. Balok induk bentang 5m 

 
2.  Balok induk bentang 5m 
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3. Balok induk bentang 3m 

 
4. Kolom 1 

 
5. Kolom 2 

 
Perencanaan Kolom 

           Tabel 2 Tabel Prelim Kolom Lantai 2 
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Tabel 3 Kontrol Kolom Lantai 2 

  

Gaya Berat/Luas  V/A ≤    

    0,521 ≤ 0,6225 OKE !!   

Dari hasil perhitungan di atas maka diperoleh ukuran kolom : 

1. Kolom lantai 1 40cm x 40cm 

2. Kolom lantai 2 35cm x 35cm 

3. Kolom lantai 3 35cm x 35cm 

 
Gambar 4.Rekap Penulangan Kolom 

 

Perencanaan Pelat 

Pelat direncanakan monolit dengan asumsi balok sebagai balok tunggal dengan 

memanfaatkan bentuk T, untuk menambahkan luas tekan yang dianalisis, berdasarkan SNI 

2847:2013 (BETON) ayat 8.12 butir 1 halaman 63, dengan demikian tebal flens balok pelat = 

tebal pelat. 

bw  =0,35 m 

bw = 350 mm  

Panjang Balok : 

L1 = 5000 mm 

L2 = 4000 mm 

Lpj = 5000 mm 

Lpd = 4000 mm 

hf = 120 mm 

fy =  24,9Mpa 

be

h

b1 bw b2

hw

hf

 

 
Gambar 5.Rekap Penulangan Pelat 
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D. Penutup 

Simpulan 

1. Dari perhitungan analisis yang penulis lakukan pada gedung SMP muhammadiyah 

Kota Payakumbuh dapat diambil kesimpulan  bahwa ukuran balok yang 

direncanakan yaitu balok 35/25 dengan besi utama menggunakan besi D13, ukuran 

begelnya dengan tumpuan Ø10 – 100, dan tumpuan  lapangan yaitu Ø10 – 150. 

2. Sedangkan Kolom yang direncanakan yaitu kolom 35x35 dengan menggunakan besi 

D13, ukuran begelnya dengan tumpuan Ø10 – 150. 

3. Pelat Lantai yang penulis rencanakan yaitu dengan ketebalan 15 cm, dengan jarak 

besi memanjang yaitu  Ø10 – 150, dan jarak melintang Ø10 – 150. 

Saran 
Dari Laporan Perencanaan Struktur Atas Gedung smp muhammadiyah, penyusun 

menyampaikan beberapa saran sebagai berikut : 

1. Untuk mendapatkan hasil yang maksimal maka diharapkan kontraktor melakukan 

pekerjaan seoptimal mungkin baik dari segi waktu, biaya, dan perhitungan keamanan. 

2. Pada pelaksanaan di lapangan diharapkan untuk selalu mengecek mutu beton dan baja 

tulangan yang dikerjakan. 

3. Perlu kita perhatikan lagi untuk perencanaan dimensi struktur, dimensi struktur yang 

efisien dapat mengurangi kelebihan material serta dapat menekan biaya konstruksi 

suatu gedung. 
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